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Abstrak

Pendahuluan: Anak-anak Indonesia belum menunjukkan sikap kritis dan hati-hati saat memilih makanan mereka.
Oleh karena itu, anak-anak di sekolah dasar harus dididik lebih banyak tentang nutrisi melalui pendidikan Pedoman
Gizi Seimbang (PGS). Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media
poster, leaflet dan permainan index card match terhadap perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku gizi
seimbang. Desain Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan desain
penelitian quasi eksperimental one grup pre-test post-test without control yaitu metode penelitian yang dalam
pelaksanaannya menggunakan test awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) tanpa adanya kelompok kontrol atau
pembanding. Tehnik Sampel: Sampel jenuh atau total sampling. Jumlah Sampel: 50 orang. Analisa Data: Analisa
data menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil dan Kesimpulan: Berdasarkan dari hasil Uji Wilcoxon menunjukan gambaran
pengetahuan (Asymp.sig = 0,000), sikap (Asymp.sig = 0,000) dan perilaku (Asymp.sig = 0,000) yang artinya bahwa ada
pengaruh pendidikan gizi seimbang melalui media poster leaflet dan permainan index card match terhadap perubahan
tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang.

Kata Kunci : Edukasi Gizi Seimbang, Sekolah Dasar, Remaja Awal, Poster, Leaflet, Index Card Match, Pengetahuan,
Sikap, Perilaku.

PENDAHULUAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) kekurangan nutrisi dikategorikan menjadi empat kategori: wasting,
stunting, underweight, dan kekurangan mikronutrisi Nigeria dalam (Wardani & Sarah Renyoet, 2022). Dalam laporan
The State of Food Security and Nutrition in the Word yang dirilis periode 2019 - 2021, tercatat Indonesia menempati
peringkat pertama dari lima negara paling kurang gizi di Asia Tenggara, dengan 17,7 juta orang kekurangan gizi. Negara
dengan warga kurang gizi lainnya adalah Thailand sebanyak 6 juta orang, Filipina sebanyak 5,7 juta orang, Vietnam
sebanyak 5,6 juta orang, dan Myanmar sebanyak 1,7 juta orang (The State of Food Security and Nutrition in the World,
2021). Salah satu ciri negara maju adalah tingkat kecerdasan, kesehatan, serta produktivitas kerja yang tinggi, hal ini
dipengaruhi oleh keadaan gizi seseorang (Permenkes No 41, 2014). Saat ini, masalah gizi menjadi pusat perhatian
kesehatan. Indonesia masih menghadapi triple burden malnutrisi, yaitu status gizi rendah atau bahkan buruk, status gizi
lebih, dan defisiensi mikronutrien (Ladiba et al., 2021).

Di Indonesia, masalah gizi bervariasi, berdasarkan sampel Nasional dari 165,682 orang berusia 5-12 tahun,
masalah gizi severe thinness sebesar 2,4%, thinness sebesar 6,8%, overweight sebesar 10,8%, dan obesity sebesar 9,2%
(Riskesdas, 2018). Tidak cukup pengetahuan, terutama tentang gizi seimbang, menyebabkan ketidakseimbangan asupan
zat gizi (lemak, karbohidrat, dan protein) pada anak usia sekolah di Indonesia (Suryaalamsyah & Amini, 2022). Masalah
gizi lebih dan gizi kurang, akan muncul ketika asupan dan kecukupan gizi tidak seimbang (Asmin et al., 2021). Dengan
jumlah sampel 8,623 orang berusia 5-12 tahun, masalah kesehatan gizi anak di Provinsi Banten kondisi severe thinness
sebesar 2,7%, thinness sebesar 7,4%, overweight 10,1%, dan obesity sebesar 10% (Riskesdas, 2018). Gizi yang tepat
harus diberikan kepada anak-anak usia sekolah dasar karena fungsi organ otak mereka mulai berkembang dengan cepat.
Untuk mencegah perkembangan yang tidak normal terutama anak-anak usia sekolah dasar, membutuhkan gizi yang
cukup Rahmiwati dalam (Amalia & Putri, 2022).

Antara umur 10 sampai 12 tahun merupakan umur yang tepat untuk mendapatkan edukasi terkait gizi. Anak-anak
pada usia ini memasuki masa pra remaja atau awal pubertas, dan masalah status gizi dapat berdampak buruk pada
pertumbuhan, perkembangan, produktivitas, dan kecerdasan mereka (Kamilah et al., 2022). Di Indonesia anak-anak
belum menunjukkan sikap kritis dan hati-hati saat memilih makanan mereka. karena sebeb itu, anak-anak di sekolah
dasar harus dididik lebih banyak tentang nutrisi melalui pelatihan Pedoman Gizi Seimbang (PGS) Kurdanti dalam
(Amalia & Putri, 2022).
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Kurang pengetahuan atau sikap tentang gizi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan seseorang.
Kurang pengetahuan juga menghambat seseorang untuk menerapkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan tentang nutrisi seimbang harus diberikan kepada siswa sekolah dasar sejak usia dini untuk membantu
mereka mengembangkan kebiasaan makan yang sehat. Perilaku yang sehat akan mengarah pada perilaku yang baik, di
mana pengetahuan menjadi dasar dari perilaku (A. Nasution & Nasution, 2020). Beberapa penelitian yang telah
dilakukan di Indonesia, bahwa pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai gizi seimbang masih rendah. Penelitian
(Kurniasari & Rahmatunnisa, 2021) di Karawang dengan jumlah sampel 40 orang didapatkan pada hasil pre-test
sebanyak 26 (65%) siswa masuk kedalam kategori pengetahuan kurang. Begitupun pada penelitian lain yang dilakukan
(Tsania et al., 2023) di kota Bandung dengan jumlah sampel 62 orang, menunjukkan bahwa rerata skor pengetahuan
pre-test pada kelompok intervensi (31 orang) sebesar 50,10 dan kelompok kontrol (31 orang) sebesal 47,09.

Menurut theory knowledge, attitude, and behavior (Rusdi et al., 2021), dua tahapan sebelum perubahan perilaku
seseorang terkait kesehatan yaitu adanya pembentukan kepercayaan dan akuisisi pengetahuan. Oleh karena itu, untuk
menghasilkan perilaku yang positif, diperlukan edukasi gizi yang tepat. Proses yang luas untuk mengubah perilaku
kehidupan sehari-hari sehingga seseorang bisa menerapkan kebiasaan makan yang baik dikenal sebagai edukasi. Untuk
meningkatkan pengetahuan di bidang pendidikan dan pendidikan gizi, media yang efektif sangat penting. Media
pembelajaran sendiri adalah alat atau pelengkap yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk
mempermudah dan memperjelas penyampaian ide, konsep, pemahaman, atau materi pelajaran secara keseluruhan.
Poster, leaflet, dan booklet adalah jenis media cetak yang dapat dibagikan kepada siswa sasaran sebagai alat bantu dalam
mengajar mereka tentang gizi. Media pendidikan ini merupakan bagian penting dari proses pendidikan dan merupakan
komponen penting dalam membantu proses belajar (Muwakhidah et al., 2021).

Poster adalah media gambar yang digunakan untuk memudahkan penyampaian informasi, saran atau ide tertentu
dengan maksud untuk mendorong orang yang melihatnya melakukan apa yang ditulis dalam pesan tersebut Yusandika
dalam (Masruroh & Hayati, 2021). Salah satu kelebihan poster adalah dilengkapi dengan gambar yang menarik. Media
yang menarik ini akan menarik perhatian pembaca di lingkungan yang dituju Subianto dalam (Masruroh & Hayati,
2021). Leaflet adalah selembar kertas yang berisi tulisan, gambar, dan cetakan yang berisi konten yang dimaksudkan
untuk menyampaikan dengan tujuan khusus (Mulyati & Cahyati, 2020). Keunggulan dari leaflet seperti: isi pesan bisa
lebih banyak dibandingkan poster, dapat disisipkan gambar agar lebih menarik, dan mudah dibawa. Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Rahmad et al., 2023) menunjukkan dampak positif yang signifikan dari edukasi
menggunakan media leaflet dan poster terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai gizi seimbang.

Semakin banyak alat indra yang digunakan dalam proses pembelajaran akan meningkatkan daya ingat lebih lama
daripada penggunaan alat indra yang lebih sedikit (A. Nasution & Nasution, 2020). Metode pembelajaran aktif index
card match adalah pendekatan pembelajaran yang menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah
diajarkan sebelumnya. Pelajaran ini membagi kelas menjadi dua kelompok besar dengan satu kelompok diberi kertas
dengan pertanyaan dan yang lain diberi kertas dengan jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada kelompok
pertama. Setelah itu, setiap siswa diminta untuk mencari pasangan soal dan jawabannya Silbeman dalam (Tumulo,
2022). Sejak tahun 1995, slogan "4 sehat 5 sempurna™ tidak lagi digunakan. Pada konferensi pangan sedunia tahun 1992
di Roma dan Genewa, Badan Pangan Dunia (FAO) meminta setiap negara untuk mengubah pedoman "Basic Four"
menjadi "Nutrition Guide for Balance Diet" yang diterjemahkan menjadi "Pedoman Gizi Seimbang" (PGS) di
Indonesia. PGS secara resmi diakui oleh Undang-Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009, tetapi sayangnya tidak banyak
orang yang tahu tentangnya, sehingga sampai saat ini orang masih menggunakan pedoman "4 Sehat 5 Sempurna"
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, 2009).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan April 2024, yang melibatkan wawancara dengan Kepala
Sekolah SDN Sampora 1 menunjukkan bahwa tidak ada penelitian gizi seimbang yang dilakukan di lokasi ini
sebelumnya. Selain itu, dari 10 Siswa Sekolah Dasar yang diwawancarai di SDN Sampora 1, hanya 2 orang yang
mengetahui tentang pedoman gizi seimbang. Belum banyaknya penelitian yang mengkolaborasi antara penggunaan
media bergambar dan permainan terhadap keefektifan perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang
serta berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi
seimbang dengan media poster, leaflet dan permainan index card match terhadap perubahan tingkat pengetahuan, sikap,
dan perilaku gizi seimbang.

METODE PENELITIAN

Rancangan/Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi experiment) yang dirancang dengan One Group Pre-
test Post-test Without Control. Sebelum dilakukan intervensi, peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui
pengetahuan, sikap dan perilaku awal gizi seimbang pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar. Kemudian setelah diberikan
intervensi berupa edukasi gizi dengan media poster, leaflet dan permainan index card match, peneliti melakukan post-
test dengan mengukur kembali tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa kelas 1V Sekolah Dasar setelah diberi
edukasi gizi.

Sumber Data
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Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung yakni pengukuran status body mass index
menurut usia, karakteristik subjek penelitian (usia dan jenis kelamin), pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) intervensi. Pengukuran status body mass index menurut usia menggunakan
acuan dari Word Health Organization. Pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital dengan keakuratan
hingga 0,1 kg sementara pengukuran tinggi badan menggunakan microtoise dengan keakuratan 0,1 cm. Data karakteristik
subjek penelitian (usia dan jenis kelamin), pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang didapatkan dari kuesioner
peneliti. Sementara data sekunder dari penelitian ini didapatkan dari instansi sekolah yaitu jumlah siswa kelas 1V SD
Negri Sampora 1.

Sasaran Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan di SD Negri Sampora 1 pada bulan April-Juni 2024. Lokasi penelitian ini dipilih
dengan mempertimbangkan berdasarkan hasil studi pendahuluan kurangnya pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang
pada siswa-siswinya.

Populasi terjangkau pada penelitian ini sebanyak 59 orang yaitu siswa kelas IV. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan total sempling/sempel jenuh sebesar 59 sampel karena jumlah
populasi terjangkau kurang dari 100. Kemudian 9 siswa dikeluarkan karena tidak memenuhi syarat kriteria inklusi dan
eksklusi yakni siswa tidak mengikuti penelitian hingga selesai (pre-test dan post-test). Total sampel akhir yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 50 sampel.

Intervensi edukasi gizi seimbang dilakukan selama 2 minggu dengan 2 kali pertemuan dengan rincian minggu ke 1
membahas mengenai materi pada poster yang berisi tumpeng gizi seimbang dan piring makanku, materi pada leaflet yang
berisi empat pilar gizi seimbang, pesan umum gizi seimbang, slogan dan visual gizi seimbang. Minggu ke 2 melakukan
permainan index card match yang berisi pertanyaan-jawaban mengenai rangkuman keseluruhan materi. Penyampaian
materi pada minggu ke 1 dilakukan secara tatap muka dengan metode ceramah, dan dilakukan proses tanya jawab. Agar
siswa tidak bosan dan tetap fokus, disela-sela penyampaian materi dilakukan game yang mengasah konsentrsasi. Pada
minggu ke 2 dilakukan permainan index card match secara tatap muka. Masing-masing siswa mencari jawaban dan
pertanyaan yang sesuai pada kartu, kemudia mereka membacakan di depan kelas secara bergantian. Pengumpulan data
pre-test pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang dilakukan pada minggu ke 1 sebelum penyampaian materi,
sedangkan pengumpulan data post-test pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang dilakukan pada minggu ke 2 setelah
permainan index card match.

Pengembangan Instrumen dan Cara Pengumpulan Data

Parameter pengukuran adalah perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang siswa sebelum dan
setelah edukasi gizi melalui media poster, leaflet dan permainan index card match. Kuesioner pengetahuan, sikap dan
perilaku gizi seimbang diadopsi dari penelitian (Nuryani, 2019) dan telah di uji validitas, realibilitasnya. Variabel
pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang merupakan kemampuan subjek untuk menjawab kuesioner yang masing-
masing berisi 10 soal terkait 4 pilar gizi seimbang, pesan umum gizi seimbang, slogan dan visual gizi seimbang.

Variabel pengetahuan berisi 10 pertanyaan dengan jawaban pilihan ganda (multiple choice), kemudian hasil dari
jawaban diinterpretasikan ke dalam penilaian skala Guttman yaitu jawaban benar bernilai 1 dan jawaban salah bernilai 0.
Variabel sikap berisi 10 pernyataan dengan menggunakan skala Liker dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Variabel perilaku berisi 10 pernyataan dengan menggunakan skala Likert tentang perilaku
gizi seimbang dengan pilihan jawaban sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Pengkategorian untuk variabel
pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang menggunakan Bloom’s Cut off Point dan skor perolehan dikonversi ke
bentuk persen. Pengetahuan, sikap dan perilaku baik jika skor 80-100%, cukup jika skor 60-79%, rendah/kurang jika skor
<60% (Swarjana, 2022).

Analisa Data

Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran karakteristik umum dan status body mass index subjek
penelitian. Analisa bivariat menggunakan uji Wilcoxon, uji Wilcoxon digunakan karena skala pengukuran bersifat
kategorik dan untuk membandingkan 2 kelompok data yang berpasangan (pre-test dan post-test). Analisa data status body
mass index menggunakan acuan tabel dari WHO klasifikasi BMI menurut usia 5-19 tahun. Sementara analisa data variabel
pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang menggunakan aplikasi SPSS statistics 22.
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1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Body Mass Index (BMI) Menurut

Usia.
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Body Mass Index (BMI)
Menurut Usia.

Kategori Frekuensi Presentase
(n) (%)
Usia
10 34 68
11 15 30
12 1 2
Jenis Kelamin
Pria 26 52
Wanita 24 48
BMI Menurut Usia
Obesity 7 14
Overweight 7 14
Normal 31 62
Thinness 4 8
Severe Thinnes 1 2 Berdasarkan
Tabel 1 Total 50 100 dapat dilihat
bahwa sebagian  besar
responden berusia 10 tahun

dengan jumlah 34 responden (68%), usia 11 tahun sebanyak 15 responden (30%), dan usia 12 tahun sebanyak 1
responden (2%). Karakteristik responden berjenis kelamin pria sebanyak 26 responden (52%), dan wanita
sebanyak 24 responden (48%). Karakteristik responden berdasarkan BMI menurut usia didapatkan kategori obesity
sebanyak 7 responden (14%), overweight 7 responden (14%),normal 31 responden (62%), thinness 4 responden
(8%), dan kategori severe thinness 1 responden (2%).

b. Distribusi Frekuensi Pre-test Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Gizi Seimbang.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-test dan Post-test Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Gizi

Seimbang
Pre-test Post-test
Variabel Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(n) (%) () (%)
Pengetahuan
Rendah 45 90 3 6
Cukup 5 10 23 46
Baik 0 0 24 48
Sikap
Kurang 3 6 0 0
Cukup 33 66 8 16
Baik 14 28 42 84
Perilaku
Kurang 14 28 0 0
Cukup 26 52 15 30
Baik 10 20 35 70
Total 50 100 50 100
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2.

Berdasarkan hasil tabel 2. pre-test pengetahuan gizi seimbang, didapatkan hasil yang lebih mendominasi adalah
pengetahuan rendah berjumlah 45 siswa (90%). Hasil pengetahuan cukup berjumlah 5 siswa (10%), dan tidak ada
siswa yang memiliki pengetahuan baik. Sedangkan pada post-test pengetahuan gizi seimbang, yang lebih
mendominasi adalah pengetahuan baik sebanyak 24 siswa (48%). Hasil pengetahuan cukup sebanyak 23 siswaa
(46%), dan pengetahuan rendah sebanyak 3 siswa (6%).

Berdasarkan hasil tabel 2. pre-test sikap gizi seimbang, didapatkan hasil yang lebih mendominasi adalah sikap
cukup sebanyak 33 siswa (66%). Hasil sikap baik berjumlah 14 siswa (28%), dan 3 siswa (6%) dalam kategori
sikap yang rendah. Sedang pada hasil post-test sikap gizi seimbang, yang mendominasi adalah sikap baik sebanyak
42 siswa (84%). Hasil kategori sikap cukup sebanyak 8 siswa (16%), dan tidak ada siswa yang memiliki kategori
sikap yang rendah.

Berdasarkan hasil tabel 2. pre-test perilaku gizi seimbang, didapatkan hasil yang mendominasi adalah perilaku
cukup berjumlah 26 siswa (52%). Hasil perilaku rendah berjumlah 14 siswa (28%), dan perilaku baik berjumlah
10 orang (20%). Sedangkan pada tabel post-test perilaku gizi seimbang, yang lebih mendominasi adalah perilaku
baik berjumlah 35 siswa (70%). Hasil perilaku cukup berjumlah 15 orang (30%), dan tidak ada siswa yang
memiliki perilaku rendah setelah diberikan intervensi.

Analisis Bivariat

a.

Hasil Ranks Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pre-test dan Post-test
Tabel 3. Hasil Ranks Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pre-test dan Post-test

Gizi Seimbang N Ranks Asymp. Sig (2-
tailed)
Negative Positive ~ Ties  Total
Ranks Ranks
Pengetahuan 0 46 4 50 0,000
Sikap 0 31 19 50 0,000
Perilaku 0 35 15 50 0,000

Berdasarkan Tabel 3. Negative Ranks pada nilai N antara hasil pengetahuan gizi seimbang untuk pre-test dan
post-test adalah 0. Nilai 0 ini menunjukan tidak adanya penurunan atau pengurangan dari nilai post-test ke nilai
pre-test. Positive Ranks antara hasil pengetahuan gizi seimbang untuk pre-test dan post-test adalah 46 data positif
(N) yang artinya 46 siswa mengalami peningkatan kategori pengetahuan gizi seimbang. Ties adalah kesamaan nilai
pre-test dan post-test. Pada Tabel 3. nilai ties (N) adalah 4, sehingga dapat dikatakan bahwa sebanyak 4 orang
memiliki kategori yang sama atau kategori yang tidak berubah antara pre-test dan post-test. Berdasarkan Tabel 3.
terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) diperoleh 0,000. Karena nilai Sig 0,000 < 0,05 maka H, diterima Ho
ditolak, yang artinya adanya pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media poster leaflet dan permainan index
card match terhadap perubahan tingkat pengetahuan gizi seimbang.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan siswa mengalami peningkatan. Artinya, bahwa siswa
telah memahami apa yang disampaikan dalam penyuluhan gizi seimbang dengan medai poster, leaflet dan
permainan index card match. Daya ingat sebagai salah satu aspek belajar, siswa yang telah mengalami proses
belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpanan informasi (pengetahuan dan pengertian).

Dengan adanya pengingkatan pengetahuan gizi seimbang pada siswa sekolah dasar akan menimbulkan
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), evaluasi (evaluation) gizi seimbang
yang baik pada siswa sekolah dasar, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Notoatmodjo, 2018).

Menurut (Puspita & Puspita, 2022) pengetahuan adalah hasil tahu yang dilakukan setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba adalah bentuk
dari pengindraan Notoatmodjo dalam (Puspita & Puspita, 2022). Menurut Mubarak dalam (Puspita & Puspita,
2022) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan terdiri dari faktor internal (pendidikan, intelegensi,
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pekerjaan, umur, minat, dan pengalaman) dan faktor eksternal (adat istiadat, penyuluhan/edukasi, media masa, dan
lingkungan).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Indraswari, 2019) dengan judul
“Pengaruh Pendidikan Gizi Dengan Poster dan Kartu Gizi Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Anak
Tentang Gizi Seimbang di SDN Ploso [-172 Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi
meningkatkan kedua kelompok kontrol dan perlakuan. Pada kelompok kontrol, rata-rata nilai pengetahuan
sebelum pemberian pendidikan gizi dengan media poster adalah 9,40 dan meningkat menjadi 11,00 dengan
(p=0,005). Pada kelompok perlakuan, rata-rata nilai pengetahuan sebelum pemberian pendidikan gizi dengan
media kartu gizi adalah 8,86 dan meningkat menjadi 11,57 dengan (p=0,002). Hal tersebut menunjukan pemberian
pendidikan gizi dengan media kartu gizi memiliki nilai peningkatan pengetahuan yang lebih tinggi. Hal ini
dikarenakan pendidikan gizi tersebut mengunakan metode dan media yang tepat bagi responden.

Berdasarkan Tabel 3. Negative Ranks pada nilai N antara hasil sikap gizi seimbang untuk pre-test dan post-
test adalah 0. Nilai 0 ini menunjukan tidak adanya penurunan atau pengurangan dari nilai post-test ke nilai pre-
test. Positive Ranks antara hasil sikap gizi seimbang untuk pre-test dan post-test adalah 31 data positif (N) yang
artinya 31 siswa mengalami peningkatan kategori sikap gizi seimbang. Ties adalah kesamaan nilai pre-test dan
post-test. Pada Tabel 3. nilai ties (N) adalah 19, sehingga dapat dikatakan bahwa sebanyak 19 orang memiliki
kategori yang sama atau kategori yang tidak berubah antara pre-test dan post-test.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap siswa tentang gizi seimbang mengalami peningkatan. Sikap yang
dimiliki seseorang berhubungan dengan perilaku yang akan mereka lakukan, sehingga dengan rendahnya sikap
anak sekolah dasar tentang gizi seimbang membuat anak sekolah dasar yang memiliki perilaku yang rendah pula,
misalnya tidak membatasi asupan makanan manis, asin dan berlemak. Sebaliknya apabila anak sekolah dasar
memiliki sikap yang baik tentang gizi seimbang menjadikan anak sekolah dasar memiliki perilaku baik dalam
konsumsi gizi seimbang.

Hal ini sesuai dengan teori menurut (Donsu, 2019) bahwa sikap mempengaruhi pemikiran sosial dan
mempengaruhi perilaku. Sikap adalah pandangan, opini, atau perasaan seseorang terhadap sesuatu, orang, atau
peristiwa tertentu (Swarjana, 2022). Respon terhadap sikap seseorang biasanya ditunjukkan dalam derajat suka
atau tidak suka, atau juga dapat mencakup setuju atau tidak setuju.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Indraswari, 2019) dengan judul
“Pengaruh Pendidikan Gizi Dengan Poster dan Kartu Gizi Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Anak
Tentang Gizi Seimbang di SDN Ploso I-172 Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi
meningkatkan kedua kelompok kontrol dan perlakuan. Pada kelompok kontrol, nilai sikap responden sebelum
pendidikan gizi dengan media poster adalah 71,4, dan nilai sikap responden setelah pendidikan gizi dengan media
kartu gizi adalah 78,2 dengan (p=0,001). Pada kelompok perlakuan, nilai sikap responden sebelum pendidikan gizi
dengan media kartu gizi adalah 72,2, dan nilai sikap responden setelah pendidikan gizi meningkat menjadi 79,2
dengan (p=0,016). Hal tersebut menunjukan pemberian pendidikan gizi dengan media kartu gizi memiliki
peningkatan nilai sikap yang lebih tinggi karena peningkatan nilai responden dapat dipengaruhi oleh peningkatan
pengetahuan yang juga dialami responden.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktafiani & Sunarti, 2020) dengan nilai (Sig. 0,752 > 0,05)
tidak terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode permainan puzzle tentang gizi seimbang terhadap
sikap siswa sekolah dasar. Menurut teori (Azwar, 2016) bahwa pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, institusi pendidikan dan agama, dan emosional
memengaruhi pembentukan sikap. Sehingga didapatkan bahwa sikap seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh
pendidikan, tetapi kebudayaan yang buruk juga bisa menjadikan sikap masyarakat menjadi buruk.

Berdasarkan Tabel 3. Negative Ranks pada nilai N antara hasil perilaku gizi seimbang untuk pre-test dan post-
test adalah 0. Nilai 0 ini menunjukan tidak adanya penurunan atau pengurangan dari nilai post-test ke nilai pre-
test. Positive Ranks antara hasil perilaku gizi seimbang untuk pre-test dan post-test adalah 35 data positif (N) yang
artinya 35 siswa mengalami peningkatan kategori perilaku gizi seimbang. Ties adalah kesamaan nilai pre-test dan
post-test. Pada Tabel 3. nilai ties (N) adalah 15, sehingga dapat dikatakan bahwa sebanyak 15 orang memiliki
kategori yang sama atau kategori yang tidak berubah antara pre-test dan post-test.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku siswa mengalami peningkatan. Peningkatan perilaku tentang
gizi seimbang akan berdampak pada perubahan perilaku gizi seimbang ke arah yang positif atau baik, hal ini sesuai
dengan teori perubahan perilaku menurut (Kholid, 2017). Perilaku merupakan sebuah proses yang berkelanjutan
dari hasil pengetahuan dan sikap, proses ini dimulai pada saat seseorang mendapatkan informasi kemudian
bagaimana orang tersebut mendorongnya atau menyikapi kemudian mempraktekkan atau bertindak sesuai dengan
informasi atau pengetahuan yang diperoleh (A. Nasution & Nasution, 2020).

Menurut Skinner perilaku merupakan hasil hubungan antara perangsang (stimulus) dan respons Notoatmodjo
dalam (Kholid, 2017). Selanjutnya, perilaku tersebut dikategorikan ke dalam tiga domain: kognitif, afektif, dan
psikomotor. Domain kognitif menilai pengetahuan, afektif menilai sikap, dan psikomotor menilai tindakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (N. H. Nasution & Arifin, 2021)
yang berjudul "Pengaruh metode role play dan media poster terhadap perubahan perilaku pemilihan makanan
jajanan pada siswa sekolah dasar". Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa pendidikan kesehatan tentang
pemilihan makanan jajanan dengan metode role play dan media poster meningkatkan perilaku siswa
(p=0,001<0,05), menunjukkan bahwa metode role play dan media poster memiliki pengaruh yang signifikan.
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Dari hasil pembuktian tersebut dapat disimpulkan adanya pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media
poster leaflet dan permainan index card match terhadap perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku gizi
seimbang. Menurut theory knowledge, attitude, and behavior (Rusdi et al., 2021), ada dua tahapan sebelum
pembentukan atau perubahan perilaku seseorang terkait kesehatan yaitu memperoleh pengetahuan dan
membangun kepercayaan. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan gizi yang tepat agar perilaku yang dihasilkan
positif..

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Azizzah et al., 2024), yang berjudul
"Penggunaan Media Edukasi Berbasis Kartu Sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan Dan Sikap Gizi
Seimbang Siswa Sekolah Dasar Di Kota Mataram". Variabel pengetahuan dan sikap memiliki nilai Signifikansi
sebesar 0,000 , yang menunjukkan bahwa ada perbedaan yang Signifikan dalam pengetahuan dan sikap gizi
seimbang Siswa di Sekolah Dasar di Kota Mataram.

Hasil dari penelitian dengan judul "Pengaruh media promosi gizi terhadap peningkatan pengetahuan, sikap,
dan perilaku gizi pada siswa sekolah dasar" yang dilakukan oleh (Kurdanti et al., 2019) menunjukkan bahwa siswa
memiliki pengetahuan yang berbeda tentang PGS sebelum dan setelah mendapatkan instruksi PGS menggunakan
media promosi gizi (pop up buku, kartu PGS, dan leaflet) dengan nilai signifikan (p=0,001). Sebaliknya, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perubahan sikap dengan nilai signifikan (p=0,460) namun demikian,
sikap gizi seimbang menunjukan perubahan ke arah positif.

Hasil penelitian pada tingkat perilaku menunjukan adanya kenaikan rerata skor perilaku setelah diberikan
penyuluhan PGS dengan menggunakan media pop up book, PGS card, dan leaflet. Namun apabila dilihat
berdasarkan rerata skor setelah perlakuan (post-test), tidak ditemukan kenaikan skor perilaku yang signifikan
(p>0,05) pada ketiga media.

Hasil analisa yang dilakukan peneliti dengan membandingkan beberapa penelitian diatas didapatkan bahwa
edukasi dengan menggabungkan penggunaan media gambar dan permainan memiliki peningkatan pengetahuan,
sikap dan perilaku yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan permainan. Hal ini sesuai
dengan literatur review yang dilakukan (Yuningsih & Kurniasari, 2021) karena media bergambar dan permainan
disukai dan dilakukan anak-anak setiap hari, mereka lebih efektif dan bermanfaat dalam meningkatkan
pengetahuan daripada metode ceramah.

Pendidikan gizi seimbang pada usia sekolah dasar harus dilakukan karena pendidikan gizi efektif untuk
mengubah pengetahuan dan sikap anak usia sekolah terhadap gizi seimbang yang berdampak pada kesehatan,
kecerdasan dan produktivitas yang tinggi. Selanjutnya, pengetahuan tersebut akan mempengaruhi sikap dan
perilaku (kebiasaan). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengetahuan akan
mempengaruhi sikap dan kebiasaan untuk mengonsumsi makanan seimbang setiap hari (Kim et al., 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa edukasi gizi seimbang dengan media poster, leaflet
dan permainan index card match meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang pada siswa sekolah dasar
secara signifikan dengan nilai masing-masing variabel (Asymp.sig=0,000). Dari 50 siswa didapatkan variabel
pengetahuan memiliki positive ranks tertinggi sebesar 46 siswa, disusul variabel perilaku sebesar 35 siswa, dan variabel
sikap sebesar 31 siswa. Positive ranks ini menandakan adanya peningkatan kategori dari hasil kategori pre-test dan post-
test.
SARAN
1. Bagi Universitas Yatsi Madani
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kegiatan pengabdian masyarakat, serta menjadi referensi
matakuliah keperawatan komunitas dalam prodi ilmu keperawatan dan matakuliah gizi masyarakat dalam prodi ilmu
gizi.
2. Bagi Instansi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media referensi dalam pembelajaran sekolah dasar dengan
melibatkan permainan, seperti pada pojok baca dan sebagai pengembangan media-media lain seperti teka-teki silang.
Sekolah juga bisa bekerjasama dengan instansi kesehatan seperti puskesmas untuk dilakukannya penyuluhan
kesehatan yang berkelanjutan secara rutin 3 atau 6 bulan sekali agar terciptanya kesehatan yang optimal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan dan mengembangkan media yang berbeda seperti
teka-teki silang atau boneka tangan, sehingga keefektipan penggabungan media dan permainan dapat diketahui lebih
banyak dan pehaman pada siswa sekolah dasar tentang aspek kesehatan menjadi lebih lengkap dan lebih baik lagi.
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